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ABSTRAK

Produk perawatan kulit semakin banyak digunakan untuk mengatasi berbagai permasalahan kulit
wajah, menjaga kesehatan kulit, dan meningkatkan kepercayaan diri. Namun, beragamnya jenis
kulit serta banyaknya variasi produk skincare di pasaran sering menyulitkan pengguna dalam
memilih produk yang paling sesuai. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini
mengembangkan sebuah aplikasi desktop skincare dengan sistem rekomendasi berbasis metode
rule-based dan weighted scoring, yang diimplementasikan menggunakan Python dan basis data
MySQL. Sistem rekomendasi bekerja dengan menganalisis jenis kulit pengguna serta kecocokan
kandungan produk untuk menghasilkan rekomendasi yang lebih tepat. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa aplikasi mampu memberikan rekomendasi yang sesuai untuk empat kategori
jenis kulit (kering, berminyak, sensitif, dan kombinasi) dengan tingkat kecocokan rekomendasi
sebesar 84% berdasarkan evaluasi pengguna. Selain itu, aplikasi menyediakan fitur penjualan
produk yang mempermudah proses pemilihan hingga pembelian. Dengan demikian, aplikasi ini
dapat menjadi solusi digital yang efektif dalam membantu pengguna menentukan produk skincare
yang tepat sesuai kebutuhan kulit mereka.

Kata kunci: Perawatan Kulit, Kulit Wajah, Aplikasi Desktop

ABSTRACT

Skincare products are increasingly used to address various facial skin problems, maintain skin
health, and enhance self-confidence. However, the diversity of skin types and the wide range of
skincare products available on the market often make it difficult for users to choose the most
suitable products. To address this issue, this study developed a desktop-based skincare application
equipped with a recommendation system that uses rule-based and weighted scoring methods,
implemented using Python and a MySQL database. The recommendation system analyzes users’
skin types and evaluates the compatibility of product ingredients to generate more accurate
recommendations. The test results show that the application can provide suitable
recommendations for four skin type categories (dry, oily, sensitive, and combination) with a
recommendation suitability level of 84% based on user evaluation. In addition, the application
offers a product sales feature that facilitates the process from product selection to purchase.
Therefore, this application serves as an effective digital solution to help users determine the right
skincare products according to their specific skin needs.
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1. PENDAHULUAN

Kulit merupakan bagian tubuh yang memiliki peran penting dalam melindungi tubuh dan
menunjang penampilan, terutama bagi kaum wanita. Kulit wajah yang sehat sering menjadi
indikator kecantikan, sehingga banyak orang berupaya menjaga kesehatan kulit melalui gaya
hidup sehat dan penggunaan produk perawatan kulit (skincare) [1][2]. Skincare telah menjadi
kebutuhan sehari-hari yang digunakan untuk mengatasi berbagai permasalahan kulit, menjaga
kesehatan kulit, serta meningkatkan kepercayaan diri [3]. Namun demikian, setiap individu
memiliki karakteristik kulit yang berbeda, seperti kulit kering, berminyak, kombinasi, normal,
maupun sensitif, yang memerlukan penanganan serta produk perawatan yang berbeda [4][5].

Di pasaran, produk skincare tersedia dalam berbagai jenis, komposisi, dan manfaat. Keragaman
ini sering membuat konsumen kesulitan menentukan produk yang paling sesuai dengan kondisi
kulit mereka. Pemilihan produk yang tidak tepat dapat menimbulkan iritasi, ketidakseimbangan
kulit, atau memperparah kondisi kulit tertentu [6][7]. Penelitian sebelumnya telah menegaskan
pentingnya memilih produk sesuai kebutuhan kulit untuk menjaga fungsi skin barrier dan
mencegah masalah kulit yang lebih serius [8][9]. Selain itu, faktor lingkungan, usia, serta gaya
hidup menjadi variabel tambahan yang memengaruhi kondisi kulit seseorang, sehingga pemilihan
produk tidak dapat dilakukan secara sembarangan [10].

Berbagai penelitian terdahulu telah mengembangkan teknologi kecantikan, termasuk sistem
rekomendasi berbasis kecerdasan buatan dan analisis kandungan produk skincare [11]. Namun
sebagian besar penelitian masih berfokus pada aplikasi berbasis web dan belum secara khusus
mengembangkan aplikasi desktop yang mengintegrasikan sistem rekomendasi dengan fitur
penjualan produk. Selain itu, metode rekomendasi yang digunakan dalam banyak penelitian lebih
menekankan pendekatan berbasis ontologi atau pembelajaran mesin, sementara pendekatan rule-
based yang dipadukan dengan metode weighted scoring masih jarang diterapkan secara khusus
untuk rekomendasi produk skincare [12][13][14].

Berdasarkan hal tersebut, terdapat research gap terkait minimnya pengembangan sistem
rekomendasi skincare pada platform desktop yang menggabungkan identifikasi jenis kulit,
pemetaan jenis produk, dan penentuan rekomendasi berbasis bobot kandungan produk. Selain itu,
belum banyak penelitian yang mengintegrasikan fitur penjualan langsung dalam satu aplikasi
rekomendasi sehingga pengguna dapat memperoleh rekomendasi sekaligus membeli produk
secara efisien.

Penelitian ini berkontribusi dengan mengembangkan aplikasi desktop skincare menggunakan
bahas pemrograman C# dan basis data MySQL[15]. Aplikasi ini juga terintegrasi dengan fitur
penjualan yang memungkinkan pengguna melakukan pemesanan produk secara langsung.
Dengan menggabungkan analisis jenis kulit, penilaian kandungan produk, serta pengelolaan data
penjualan, aplikasi ini diharapkan dapat memberikan solusi digital yang komprehensif dalam
membantu pengguna memilih produk skincare yang tepat [16].

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengembangkan aplikasi desktop yang mampu
memberikan rekomendasi produk skincare sesuai jenis kulit pengguna, menampilkan informasi
detail produk, serta menyediakan layanan penjualan yang terintegrasi. Dengan adanya aplikasi
ini, diharapkan pengguna dapat memperoleh rekomendasi produk secara lebih akurat dan efisien
berdasarkan kebutuhan kulit masing-masing.

2. METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam pengembangan aplikasi desktop skincare ini mengikuti
pendekatan rekayasa perangkat lunak yang meliputi tahapan perencanaan, perancangan,
implementasi, pengujian, serta penyempurnaan sistem [17]. Setiap tahapan dirancang untuk
memastikan bahwa aplikasi dapat memberikan rekomendasi skincare secara akurat berdasarkan
jenis kulit pengguna serta mendukung proses penjualan produk.
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2.1. Perencanaan dan Analisis Kebutuhan

Tahap perencanaan diawali dengan identifikasi kebutuhan pengguna melalui studi literatur terkait
karakteristik kulit, kandungan produk skincare, serta penelitian sebelumnya mengenai sistem
rekomendasi skincare [10][11]. Kebutuhan fungsional dan nonfungsional ditentukan, antara lain:

1) Fitur profil pengguna (input jenis kulit).

2) Fitur rekomendasi skincare berbasis analisis jenis kulit dan kecocokan kandungan.

3) Fitur penjualan produk, termasuk keranjang belanja dan riwayat transaksi.

4) Integrasi basis data MySQL sebagai penyimpanan data produk, pengguna, dan transaksi.
5) Keamanan login untuk pengguna dan admin.

2.2. Perancangan Sistem
Tahap perancangan dilakukan untuk menyusun struktur sistem sebelum implementasi.

1) Desain Arsitektur Sistem
Arsitektur aplikasi dirancang dengan tiga komponen utama:
a. Antarmuka aplikasi desktop (dibangun dengan bahasa pemrograman C# menggunakan
Visual Studio).
b. Basis data MySQL untuk penyimpanan data terstruktur.
2) Desain Basis Data

RULES

int id K 1065
int id Ak

string | nama int id
string | nama_rule

string | email string | tipe
string | kondisi_json

string password_hash string pesan

\ string | keputusan

string | jenis_kulit datetime | timestamp
float | bobot_default

datatime | created at

PRODUCTS

int id K
TRANSACTIONS SESSIONS
string nama INGREDIENTS
int id PK int id PK
string kategori int id PK

string deskripsi string | nama_ingredient

datetime | tanggal string token
float harga string | sifat

float total datetime | created at
int stok. string | notes

string status datetime | expired_at
string rekomendasi_jenis_kulit
T datetime | created_at

iny ir
*\ /Ld_in cansists_of ﬂ%

TRANSACTION_ITEMS

float | price

Gambar 1. Entity Relationship Diagram (ERD)

Struktur basis data meliputi beberapa tabel, seperti:

Tabel Users (id, nama, email, jenis_kulit)

Tabel Rules (id, nama_rule, kondisi_json, keputusan, bobot_default)

Tabel Logs (id, tipe, pesan, timestamp)

Tabel Sessions (id, user_id, token, created_at, expired_at)

Tabel Products (id, nama, kategori, deskripsi, harga, stok, jenis kulit yang disarankan)
Tabel Ingredients (id, nama_ingredient, sifat, notes)

o oo o
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g. Tabel Product Ingredients (id, product id, ingredient id, persentase)
h. Tabel Transactions (id, user id, tanggal, total, status)
i. Tabel Transaction Items (id, transaction_id, product _id, qty, price)
3) Desain Antarmuka Pengguna
Antarmuka dirancang agar mudah digunakan (user-friendly), mencakup:
Halaman login pengguna dan admin,
Halaman eksplorasi pengguna
Halaman pemilihan jenis kulit pengguna,
Halaman produk skincare,
Halaman jenis kulit,
Halaman dashboard admin,
g. Halaman input produk

o a0 o

2.3. Implementasi Aplikasi
Tahap ini mengubah desain menjadi aplikasi fungsional. Implementasi dilakukan menggunakan:

1) Visual Studio 2022 sebagai lingkungan pengembangan,
2) MySQL Connector/NET untuk koneksi basis data,
3) Bahasa pemrograman C# untuk logika rekomendasi dan pengolahan data.

Fitur yang diimplementasikan meliputi:

1) Login pengguna dan admin,

2) Input jenis kulit,

3) Mekanisme pemberian rekomendasi,
4) Pengelolaan produk oleh admin,

5) Proses transaksi pembelian.

2.4. Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan untuk memastikan aplikasi berjalan sesuai kebutuhan.

1) Pengujian fungsional
Memastikan setiap fitur dapat digunakan tanpa error:
a. login,
b. pemilihan jenis kulit,
c. rekomendasi produk,
d. transaksi pembelian.
2) Pengujian Koneksi Basis Data
Memastikan data tersimpan dan diambil dengan benar dari MySQL.
3) Pengujian Akurasi Rekomendasi
Pengujian dilakukan dengan melibatkan pengguna yang mencocokkan rekomendasi sistem
dengan preferensi mereka.
4) Pengujian End-to-End
Simulasi alur lengkap dari input pengguna hingga pemberian rekomendasi skincare.

2.5. Penyempurnaan Sistem
Masukan dari hasil pengujian digunakan untuk memperbaiki:

1) Kecepatan akses data,
2) Tampilan antarmuka,
3) Logika rekomendasi dan bobot kriteria,
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4) Stabilitas aplikasi secara keseluruhan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Hasil Pengembangan Sistem

Tahapan dalam pengembangan perangkat lunak di mana desain yang telah dibuat sebelumnya
diubah menjadi bentuk aplikasi atau sistem yang dapat digunakan.

1) Halaman Login Pengguna dan Admin

Pada Gambar 1 ditampilkan tampilan awal dari sistem. Halaman Login merupakan antarmuka
yang dirancang untuk melakukan autentikasi pengguna sebelum mengakses aplikasi. Pada
halaman ini, baik pengguna maupun administrator diwajibkan untuk memasukkan username dan
password.

“
Beau{y j‘ac[

Username
]

Password
I
=3

Gambar 2. Halaman Login Pengguna dan Admin
2) Halaman Eksplorasi Pengguna

Halaman User Explore merupakan bagian dari aplikasi yang memungkinkan pengguna untuk
menjelajahi konten atau produk secara lebih luas. Dalam aplikasi skincare ini, halaman tersebut
berfungsi sebagai tempat bagi pengguna untuk menemukan berbagai rekomendasi produk, tips
perawatan kulit, maupun informasi terbaru tentang skincare.

e O
A
P

BEAUTY TRACK.

-~
Access to all kinds W fs .
4

of skincare products

Find the ideal skincare routine designed for
your unique skin type

Y

Gambar 3. Halaman Eksplorasi Pengguna

3) Halaman Pemilihan Jenis Kulit Pengguna

Halaman Choose Skin User merupakan bagian dari aplikasi yang memungkinkan pengguna
memilih atau menentukan jenis kulit mereka. Halaman ini sangat penting untuk mempersonalisasi
pengalaman pengguna, khususnya dalam aplikasi skincare yang memberikan rekomendasi produk
berdasarkan kondisi kulit masingmasing.
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Choose your skin type

Why choose skincare
based on skin type?

Ch kincare based on your skin type
e results and prevents irritation.

Gambar 4. Halaman Pemilihan Jenis Kulit Pengguna
4) Halaman Produk Skincare

Halaman Produk Skincare adalah bagian dari aplikasi yang menampilkan informasi detail
mengenai produk skincare tertentu. Halaman ini membantu pengguna memahami manfaat,
kandungan, serta petunjuk penggunaan produk sebelum memutuskan untuk membeli atau
menambahkannya ke dalam rutinitas perawatan kulit mereka.

—TE—

Pro-Vtamis 65 dan Vtarmn E.
12jam.

rgan &
ot beoas akohol can tsak.
menyumbat porpon.

Gambar 5. Halaman Produk Skincare
5) Halaman Jenis Kulit

Halaman ini merupakan bagian dari aplikasi atau situs web yang berkaitan dengan skincare.
Tujuannya adalah membantu pengguna mengidentifikasi jenis kulit mereka, yang sangat penting
dalam menentukan produk atau perawatan yang sesuai.

|

Normal Skin g\\%

This is balanced skin—it's not
too oily or too dry. It usually
feels smooth, has small pores,
and looks clear and healthy.

Gambar 6. Halaman Jenis Kulit
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6) Halaman Dashboard Admin

Halaman Dashboard Admin merupakan antarmuka utama yang dirancang untuk memberikan
gambaran umum serta akses cepat ke berbagai fitur penting yang tersedia dalam sistem
manajemen administrasi. Administrator biasanya menggunakan halaman ini untuk mengelola
data, memantau aktivitas, serta mengontrol berbagai aspek aplikasi atau sistem yang dikelola.

Bring your beauty brand ideas come to life.

Beauty Track

Beauty Track is an app that provides
per skincare rec for
different skin types and concerns.

Reoot Product | Inout Product

Gambar 7. Halaman Dashboard Admin
7) Halaman Input Produk

Halaman Input Produk Admin merupakan bagian dari panel admin dalam aplikasi atau sistem
manajemen yang dirancang untuk memungkinkan administrator menambahkan, mengelola, atau
memperbarui data produk.

& InputProdukAdrmin = o *
pul

INFORMASI PRODUK
Nama produk = Low pH Gerte Jely Cieanser 100l
Harga
Jenis kulit
Jenis skincare [Face Wash

Kandungon tama & manfaatnya Certella Asatica. Aoe Vern Memberst

Gambar 8. Halaman Input Produk

3.2. Implementasi Sistem Rekomendasi

Sistem pertama-tama mengklasifikasikan produk yang sesuai dengan jenis kulit pengguna
berdasarkan aturan yang telah ditetapkan (misalnya produk non-komedogenik untuk kulit
berminyak atau produk bebas parfum untuk kulit sensitif). Setelah itu, setiap produk diberi skor
berdasarkan beberapa kriteria seperti kecocokan bahan aktif, relevansi terhadap jenis kulit, dan
tingkat keamanan kandungan produk. Produk dengan skor tertinggi ditampilkan sebagai
rekomendasi utama. Pendekatan gabungan ini memungkinkan sistem memberikan hasil
rekomendasi yang lebih tepat dan tidak hanya mengandalkan satu kategori saja.

3.3. Hasil Pengujian Fungsional

Pengujian fungsional dilakukan untuk memastikan bahwa seluruh fitur aplikasi bekerja dengan
baik. Pengujian meliputi:
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1) Login pengguna dan admin: Berfungsi tanpa error.

2) Pemilihan jenis kulit: Sistem berhasil menyimpan informasi pengguna dan memprosesnya
pada mesin rekomendasi.

3) Rekomendasi produk: Aplikasi dapat menghasilkan rekomendasi sesuai jenis kulit
pengguna.

4) Manajemen produk (Admin): Penambahan, pengeditan, dan penghapusan produk berjalan
sesuai kebutuhan.

Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh fitur berjalan dengan baik dan sesuai kebutuhan.
3.4. Pengujian Akurasi Rekomendasi

Uji akurasi dilakukan terhadap 15 responden dengan membandingkan hasil rekomendasi aplikasi
dengan preferensi mereka terhadap jenis produk skincare yang biasa digunakan.

Tabel 1. hasil uji kecocokan rekomendasi

Jenis Kulit Jumlah Responden Rekomendasi Sesuai Presentasi
Kering 4 3 75%
Berminyak 5 5 100%
Sensitif 3 2 67%
Kombinasi 3 3 100%

Rata-rata tingkat kecocokan rekomendasi: 84%

Nilai ini menunjukkan bahwa sistem rekomendasi bekerja dengan cukup baik dalam memberikan
saran produk yang relevan dengan kondisi kulit pengguna. Ketidaksesuaian sebagian besar terjadi
pada pengguna kulit sensitif, yang memang memiliki karakteristik unik dan membutuhkan kriteria
rekomendasi lebih detail.

3.5. Analisis Pembahasan

Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem rekomendasi berbasis rule-based dapat memberikan
rekomendasi produk skincare yang cukup akurat. Pendekatan ini efektif karena menggabungkan
dua metode yang saling melengkapi: aturan dasar untuk penyaringan awal dan skor berbobot
untuk memperkuat relevansi rekomendasi.

Secara keseluruhan, pengguna menyatakan bahwa aplikasi:

1) lebih membantu dalam menentukan produk yang sesuai dibandingkan pencarian manual,
2) mempercepat proses pemilihan produk,

3) memberikan informasi produk yang lebih jelas sebelum membeli,

4) mudah dioperasikan.

Selain itu, fitur penjualan yang terintegrasi dalam aplikasi memberikan nilai tambah dengan
memungkinkan pengguna langsung melakukan pembelian setelah menerima rekomendasi.
Namun, berdasarkan hasil pengujian, diperlukan peningkatan pada sistem rekomendasi untuk
kategori kulit sensitif, misalnya dengan menambahkan lebih banyak parameter bahan yang harus
dihindari.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengembangan dan pengujian, aplikasi desktop skincare yang dibangun telah
berhasil memenuhi tujuannya sebagai sistem rekomendasi produk skincare berdasarkan jenis kulit
pengguna. Aplikasi ini mampu mengintegrasikan fitur rekomendasi, manajemen data produk, dan
penjualan dalam satu platform yang mudah digunakan. Sistem rekomendasi yang diterapkan
dapat membantu pengguna memperoleh produk yang sesuai dengan kondisi kulit masing-masing
tanpa harus melakukan percobaan secara manual. Selain itu, aplikasi menunjukkan kinerja yang
baik dalam pengelolaan data pengguna dan transaksi melalui integrasi dengan basis data MySQL
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serta antarmuka Visual Studio yang intuitif. Secara keseluruhan, aplikasi ini dapat berfungsi
sebagai solusi digital yang mendukung konsumen dalam menentukan produk skincare yang tepat
sekaligus meningkatkan efektivitas proses penjualan bagi penyedia produk.
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